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Objektif. Proses perebusan bakso membutuhkan waktu yang lama
dengan suhu tinggi dapat mengakibatkan unsur nutrisi makro dan
mikro pada bakso akan larut dalam air yang digunakan untuk merebus.
Proses perebusan bakso menghasilkan limbah air sisa perebusan.
Limbah air rebusan bakso dapat dimanfaatkan menjadi pupuk cair
organik dengan menambahkan bioaktivator Mikroorganisme Lokal
(MOL)bonggol pisang. Setiap MOL dari berbagai varietas bonggol pisang
memiliki efektifitas yang berbeda didalam menguraikan substrat.
Sehingga perlu dilakukan Penelitian untuk mengetahui pengaruh
penggunaan MOL dari berbagai varietas bonggol pisang (pisang raja,
pisang kapok, dan pisang ambon) pada pembuatan pupuk cair organik
limbah air rebusan bakso.

Material and metode. Meterial yang digunakan pada penelitian ini
yaitu limbah air rebusan bakso, bonggo pisang raja, bonggol pisang
kepok, bonggol pisang ambon, mollase, tepung beras, dan air. Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan tiga ulangan, yaitu:
PO (EM4), P1 (MOL bonggol pisang raja), P2 (MOL bonggol pisang
kepok), P3 (MOL bonggol pisang Ambon). Pengujian yang dilakukan
pada penelitian ini yaitu pengujian terhadap kadar Nitrogen, Fosfor,
Kalium, Karbon, nilai pH, serta perhitungan rasio C/N pada pupuk. Data
yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan uji lanjut Least Significant
Difference (LSD)

Hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan MOL bonggol
pisang pada pembuatan pupuk cair organik limbah air rebusan bakso
menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan (P> 0,05) pada
parameter N, K, dan tingkat pH pada pupuk. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh yang signifikan (P<0,05) terhadap kadar P. Nilai
C organik dan rasio C/N yang tertinggi dihasilkan pada P1.
Kesimpulan. Berdasarkan hasil analisa dapat diambil kesimpulan
bahwa penggunaan EM4 dan MOL dari berbagai varietas bonggol pisang
memiliki efektifitas yang sama terhadap parameter N,K, dan nilai pH
pada pupuk. penggunaan EM4 dan MOL dari berbagai varietas bonggol
pisang memiliki efektifitas yang berbeda terhadap parameter P.
Penggunaan MOL bonggol pisang raja mampu menghasilkan pupuk
dengan nilai C dan rasio C/N yang tertinggi apabila dibandingkan
dengan perlakuan yang lainnya.

Doi : https://doi.org/10.46510/jami.v1i2.29
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Objective. The boiling process of meatballs requires a long time with high
temperatures can cause the macro and micronutrients in the meatballs
will dissolve in water used to boil. The boiling process of the meatballs
produces boiling water wastewater. Waste of meatball cooking water can
be utilized as organic liquid fertilizer by adding bio activators to Local

December 2020 Microorganisms (MOL) banana weevil. Each MOL of various varieties of
banana weevil has different effectiveness in decomposing the substrate.
Research needs to be done to determine the effect of using MOL from
Keywords : multiple types of banana weevil (plantain, kapok banana, and banana
Activator, ambon) in manufacturing organic liquid fertilizer wastewater boiled
local microorganism, meatballs.

Material and method. The material used in this research is the meatball
cooking water waste, plantain bonggol, kepok banana weevil, ambon
banana weevil, molasses, rice flour, and water. The research method used
in this study was a Randomized Block Design (RBD) consisting of 4
treatments and three replications, namely: PO (EM4), P1 (MOL of king
banana weevil), P2 (MOL of banana knuckles), P3 (MOL of tubers banana
of Ambon). Tests conducted in this study are testing of levels of Nitrogen,
Phosphorus, Potassium, Carbon, pH, and the calculation of the C / N ratio
in fertilizer. Data obtained in this study were analyzed using Randomized
Block Design (RBD) and Least Significant Difference (LSD) further tests.
Results. The results showed that the addition of MOL of banana weevil
on the manufacture of organic liquid fertilizer of meatball cooking water
showed no significant effect (P> 0.05) on the parameters N, K, and the pH
level of the fertilizer. The results showed a significant effect (P <0.05) on
levels of P. Organic C values and the highest C / N ratio generated at P1.
Conclusion. Based on the analysis results, it can conclude that the use of
EM4 and MOL from various varieties of banana weevil has the same
effectiveness aS the parameters N, K, and the pH value of the fertilizer.
The use of EM4 and MOL from various varieties of banana weevil has
different effectiveness against the P parameters. The use of MOL of Raja
banana weevil can produce fertilizer with the highest C and C / N ratio
compared with other treatments.

organic liquid fertilizer,
banana hump

1. PENDAHULUAN

Definisi bakso berdasarkan Standar Nasional Indonesia No. 3818, 2014 adalah produk
pangan yang dibuat dari daging sebagai bahan utamanya, daging tersebut di lumatkan,
dicampur dengan bahan-bahan lainnya, dibentuk bulatan-bulatan dan selanjutnya direbus.
Padmaningrum et al, (2006). melaporkan bahwa bakso mengandung nutrisi yaitu
protein10,8% serta lemak 1,56%.Perebusan bahan bakso dengan suhu yang tinggi
bertujuan untuk mendapatkan rasa yang lebih enak, memperbaiki tekstur, membunuh
mikrobia serta menginaktifkan enzim. Cara pengolahan bahan pangan dengan perebusan
dapat mengurangi kandungan gizi yang terdapat dalam bahan pangan tersebut, zat gizi
dapat tercuci keluar dan larut kedalam air yang digunakan untuk memasak. Zat gizi yang
dapat rusak ketika proses pemanasan diantaranya yaitu vitamin, protein, serta beberapa
mineral (Sundari et al,2015). Proses pembuatan bakso menghasilkan limbah air yang
digunakan untuk merebus.Limbah air rebusan bakso diindikasikan masih mengandung
komponen nutrisi.Nutrisi tersebut dihasilkan dari proses perebusan yang menyebabkan
terlarutnya zat tersebut. Zat yang larut dalam air yang digunakan untuk merebus bakso yaitu
protein, karbohidrat, lemak, dan beberapa mineral.Mayoritas pelaku usaha pembuatan
bakso tidak memanfaatkan limbah air rebusan bakso tersebut.Limbah air rebusan bakso



146 | P a g e 10.46510/jami.v1i2.29

dapat dimanfaatkan menjadi pupuk cair organik.Pupuk cair organik dibuat dengan bantuan
aktivator. Aktivator dalam proses fermentasi pembuatan pupuk organik cair berfungsi
sebagai pengurai zat-zat organik yang ada didalam bahan. Salah satu jenis aktivator yang
dapat digunakan yaitu bonggol pisang.

Kesumaningwati (2015) melaporkan bahwa penggunaan MOL bonggol pisang sebagai
bioaktivator mampu menghasilkan kompos dengan kualitas kimia yang paling baik apabila
dibandingkan dengan penggunaan EM4.Hasil penelitian Budiyani et al, (2016) menunjukkan
bahwa MOL bonggol pisang mengandung total mikroorganisme sebanyak 55,12 x 108
spk/ml, C organik sebesar 2,87%, N sebesar 0,016%, dan P sebanyak 461,77 mg/kg. Dewi et
al, (2016) melaporkan bahwa dalam penelitian penggunaan MOL bonggol pisang sebagai
bioaktivator diperoleh hasil bahwa penambahan MOL bonggol pisang mampu menghasilkan
kompos dengan kandungan N dan C organik yang lebih tinggi apabila dibandingan dengan
perlakuan kontrol tanpa penambahan MOL bonggol pisang. Semakin banyak penambahan
MOL bonggol pisang pada pupuk maka semakin baik kualitas kimia pupuk tersebut, hal
tersebut sesuai dengan Lepongbulan (2017) yang melaporkan dalam penelitiannya tersebut
diperoleh hasil bahwa penambahan MOL bonggol pisang sebanyak 150 ml menghasilkan
pupuk dengan kandungan P dan K yang paling tinggi apabila dibandingkan dengan
penambahan MOL bonggol pisang sebanyak 0 ml, 50 ml, dan 150 ml.

Maudi et al. (2008) menyatakan bahwa bonggol pisang basah mengandung komponen
protein 0,36 g, karbohidrat, 11,6 g, kalsium, 15 mg, fosfor 60 mg, zat besi 0,5 mg, vitamin B
0,01 mg, vit C 12 mg, dan air 86%. Bonggol pisang mengandung mikrooganisme yang
beragam diantaranya Bacillus sp., Aeromonas sp., serta Aspergiluss niger. Mikroorganisme
tersebut dapat menghasilkan bakteri pelarut posfat yang berperan dalam proses nitrifikasi
dan denitrifikasi serta mampu merombak senyawa organik, sehingga cocok digunakan
sebagai dekomposer (Suhastyo, 2013). Berdasarkan uraian penjelasan tersebut maka perlu
dilakukan penelitian mengenai analisis perbandingan kualitas kimia pupuk cair organik
dengan penambahanMOL dari berbagai varietas bonggol pisang. Penelitian tersebut
dilakukan untuk mengetahui pengaruh serta perbandingan Mikroorganisme lokal (MOL)
bonggol pisang kepok (Musa paradisiaca L.), bonggol pisang raja (Musa paradisiaca var
sapientum L), dan bonggol pisang ambon (Musa paradisiaca var. sapientum L. Kunt) terhadap
pembuatan pupuk cair organik yang berasal dari limbah air rebusan bakso. Hipotesis pada
penelitian ini yaitu penggunaan bioaktivator MOL bonggol pisang mampu menghasilkan
pupuk cair organik limbah air rebusan bakso dengan kualitas kimia yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan penggunaan EM4.

2. MATERIAL DAN METODE

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah air rebusan bakso yang merupakan
bahan utama yang diperoleh dari pedagang bakso setelah proses perebusan bakso maka
limbah tersebut didinginkan terlebih dahulu, EM4, bonggol pisang varietas raja, kepok, dan
ambon, bonggol pisang diambil setelah pisang dipanen, mollase, larutan tepung beras, dan
air. Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas beaker, gelas ukur, pH meter, botol,
timbangan, ember, blender, saringan, pisau, dan selang.Rancangan pada penelitian ini yaitu
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola searah dengan empat
perlakuan yaitu PO (perlakuan kontrol penggunaan aktivator EM4), P1 (perlakuan
penggunaan MOL bonggol pisang raja), P2 (perlakuan penggunaan MOL bonggol pisang
kepok), dan P3 (perlakuan penggunaan MOL bonggol pisang ambon). Masing-masing
perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kali sehingga diperoleh total sampel sebanyak
12 sampel. Metode penelitian terdiri dari pembuatan MOL dan pembuatan pupuk cair
organik. Pembuatan MOL bonggol pisangdimulai dari menyiapkan masing-masing bonggol
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pisang sebanyak 1 kg kemudian bersihkan bonggol pisang dari kotoran. Setelah itu haluskan
dengan blender tambahkan 200 ml mollase dan 1 liter larutan tepung beras, dan aduk rata.
Kemudian lakukan fermentasi selama 7 hari, setelah itu lakukan penyaringan untuk
memisahkan bagian cair dan ampas, yang digunakan sebagai bioaktivator yaitu bagian yang
cairan.Metode pembuatan MOL yang dilakukan mengacu pada penelitian yang dilakukan
oleh Kesumaningwati (2015).Pembuatan pupuk cair limbah air rebusan bakso dimulai
dengan menyiapkan 1 liter limbah air rebusan bakso, masukkan limbah air rebusan bakso
kedalam ember. Kemudian pada setiap perlakuan ditambahkan masing-masing bioaktivator
sebanyak 15% dari volume limbah air rebusan bakso (Lepongbulan et al,,2017). Kemudian
diaduk rata dan dimasukkan ke botol plastik dan ditutup rapat dengan menggunakan tutup
botol yang telah dilubangi dan diberi selang untuk sirkulasi udara fermentor. Lakukan
proses fermentasi selama 21 hari (Dewi et al.,, 2016).Kemudian sampel yang diperoleh akan
dianalisa kandungan N, P, K,C, dan pH nya. Masing-masing menggunakan metode Kjehdal
(penetapan kadar N), spektrofotometer (penetapan kadar P), Instrument Atomic Absortion
Spetrophotometer (AAS)(penetapan kadar K), dan metode Walkey and Black untuk analisa
(C) (AOAC, 1999).Data yang diperoleh dari uji N,P,K, C, dan pH kemudian dianalisa dengan
menggunakan ANOVA. Data yang sudah dianalisa dengan menggunakan RAK dan
menunjukkan perbedaan yang nyata maka dilakukan uji lanjutan menggunakan uji Least
Signiificant Difference (LSD).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil analisa terhadap parameter penelitian (N, P, K, C,pH, dan C/N) pada pupuk
cair organik limbah air rebusan dengan penambahan berbagai varietas MOL bonggol
pisang sebagai bioaktivator diperoleh data yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2.
Tabel 1. Rerata Hasil Analisa N,P,K, dan pH Pada Pupuk.

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3
N 0,076 £ 0,006 0,090+0,090 0,104 +0,300 0,100+0,109
P 0,020 + 0,024 + 0,023 + 0,027 £0,001a
0,015¢ 0,015bc 0,001ab
K 0,052 +0,094 0,058 +0,004 0,063 +0,004 0,061+0,05
pH 7,57 + 0,274 7,75 + 0,260 7,72 + 0,105 7,90+ 0,017

Keterangan : PO (aktivator EM4), P1(aktivator MOL bonggol pisang raja), P2 (aktivator MOL
bonggol pisang kepok), P3 (aktivator MOL bonggol pisang ambon). Notasi 2 b.danc pada kolom
yang berbeda menunjukkan pengaruh berbeda nyata (P<0,05), sedangkan notasi yang sama
menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0,05).

Tabel 2. Hasil Uji C Organik dan Perhitungan Rasio C/N

Parameter Perlakuan
PO P1 P2 P3
C Organik 0,08 0,123 0,079 0,02
Rasio C/N 1,052 1,366 0,759 0,2
3.2 PEMBAHASAN

3.1.1 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Nitrogen Pupuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai varietas MOL bonggol
pisang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (P>0,05)terhadap kadar nitrogen pada
pupuk.Penambahan berbagai jenis bonggol pisang dan EM4 mampu merombak limbah air
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rebusan bakso dengan efektifitas yang sama menyebabkan kandungan nitrogen tidak
berpengaruh jumlahnya pada tiap-tiap perlakuan. Hal tersebut diduga disebabkan adanya
kesamaan jenis mikroorganisme pendegradasi protein yang terdapat pada MOL bonggol
pisang dan EM4.Lebih lanjut menurut Suhastyo (2013) dan Surung (2008) didalam bonggol
pisang dan EM4 terdapat mikroorganisme Genus Bacillus.Mikroorganisme Genus Bacillus ini
mempunyai kemampuandapat melakukan proses nitrifikasi dan denitrifikasi, sehingga
ammonia, nitrit, dan nitrat yang tersedia dapat dirubah menjadi gas nitrogen (Yang et al,
2011 dan Kim et al.,, 2005). Bacillus subtillis merupakan spesies dari Bacillus sp yang mampu
mengubah NH4 menjadi produk nitrifikasi berupa NO2, NOs, dan N2 (Yan et al,, 2010).

Kandungan nitrogen pada penggunan MOL bonggol pisang dan EM4 juga dipengaruhi
oleh adanya mikroorganisme Aspergillus niger, diterangkanlebih lanjut oleh Suhastyo
(2013) dan Agustiyani et al, (2004), mikroorganisme Aspergillus niger merupakan
mikroorganisme heterotrofik yang mampu mengoksidasi ammonia atau nitrogen organik
menjadi nitrit maupun nitrat. Menurut Woon (2007), Aspergillus niger dapat mempengaruhi
kandungan nitrogen pada pupuk sebagai akibat dari proses asimilasi nitrogen menjadi sel,
diasimilasi nitrogen melalui proses respirasi, serta denitrifikasi nitrit dan nitrat.

Kadar nitrogen menunjukkan trend, bahwa pupuk cair organik limbah air rebusan
bakso yang ditambahkan dengan bioaktivator MOL bonggol pisang memiliki kandungan
nitrogen yang lebih baik dan itu konsekuen dengan parameter lainnya yang teramati
berbeda nyata.Hasil uji kadar nitrogen pada P1, P2, dan P3 ini telah sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Kesumaningwati (2015) penggunaan MOL bonggol pisang pada
pembuatan kompos dengan metode fermentasi mampu menghasilkan komposdengan kadar
nitrogen yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan penggunaan EM4. Hal tersebut
disebabkan karena dalam bonggol pisang mengandung protein sehingga penambahan MOL
bonggol pisang dapat meningkatkan kadar nitrogen pupuk cair tersebut. Kadar protein
dalam bonggol pisang yaitu sebesar 4,35% (Sukasa, 1996).Adanya protein dapat diubah
menjadi HNOs. Lebih lanjut dijelakan oleh Santi (2010), bahwa reaksi pada proses fermentasi
untuk menghasilkan unsur nitrogen dimulai dengan pemecahan protein oleh enzim
proteinase sehingga protein berubah menjadi TP, NADP, NH3, dan energi. Senyawa NH3 yang
dihasilkan kemudian dirubah oleh menjadi HNO2, H20, dan energi.Senyawa HNO:2 yang
dihasilkan kemudian dirubah menjadi HNOs3, H20 serta energi.

3.2.2 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Fosfor Pupuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai varietas MOL bonggol
pisang menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kadar fosfor pada pupuk
(P<0,05).Kandungan P tertinggi terlihat pada perlakuan P3 namun tidak berbeda nyata
dengan perlakuan P2 (P>0,05). Perlakuan P3 berbeda nyata dengan perlakuan PO dan P1
(P<0,05). Perlakuan P3 yang berbeda nyata terhadap perlakuan PO diduga disebabkan
karena perbedaan efektifitas mikroorganisme serta enzim didalam menguraikan substrat
yang ada pada bahan serta perbedaan nutrisi pada bahan yang dapat didegradasi oleh
mikroorganisme. Menurut Khalil (1995), mikroorganisme menggunakan unsur P untuk
mineralisasi dan imobilisasi guna sintesis sel. Enzim piruvat dekarboksilasi dan enzim
fosfofruktokinase membutuhkan unsur P dalam jumlah sedikit dan apabila kandungan P
pada medium tinggi dapat menghambat biosintesis asam organik dan dapat menghambat
proses penguraian fosfat (Poeponegoro, 2005). Perlakuan P3 yang berbeda nyata (P<0,05)
terhadap perlakuan P1 diduga disebabkan perbedaan kandungan nutrisi yang dapat
didegradasi oleh mikroorganisme. Lebih lanjut dijelaskan oleh Saragih (2013), bahwa
bonggol pisang raja mengandung serat sebanyak 19,11% dan mineral sebanyak 0,44%
sedangkan bonggol pisang ambon mengandung serat sebanyak 24,06% dan mineral
sebanyak 0,48%. Perlakuan P3 tidak berbeda nyata terhadap P2 (P>0,05) hal tersebut
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diduga disebabkan kandungan nutrisi dan jumlah kandungan nutrisi pada P3 dan P2 yang
dapat didegradasi oleh mikroorganisme adalah sama.

Penggunaan MOL bonggol pisang pada penelitian ini mampu menghasilkan pupuk
dengan kandungan P yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan penggunana EM4. Hal
tersebut diduga disebabkan karena kandungan nutrisi pada bonggol pisang lebih tinggi
apabila dibandingan dengan kandungan nutrisi pada EM4. Menurut Aini (2017), MOL
bonggol pisang mengandung senyawa yang dapat meningkatkan ketersediaan P.Semakin
tinggi kandungan N pada substrat maka multiplikasi mikroorganisme yang merombak
Pakan meningkat, sehingga kandungan Pdalam pupuk juga akan meningkat. Fosfor yang
terkandung didalam substrat digunakan oleh sebagian besar mikroorganisme untuk
membangun selnya. Sebagian besar mikroorganisme dapat menghasilkan enzim fosfatase
yang dapat membantu terjadinya proses mineralisasi P. TersedianyasumberC danN
menyebabkan bakteri dan jamur merombak Cdan N serta membebaskan P (Hidayati et al.,
2011).

Menurut Suhastyo (2013) dan Surung (2008), bonggol pisang dan EM4 mengandung
mikroorganisme yang berperan dalam penguraian serta pelarutan fosfat. Mikroorganisme
yang berperan dalam pembentukkan fosfor pada pupuk yaitu Aspergillus niger.Aspergillus
nigerdidalam proses metabolismenya mampu menghasilkan asam sitrat dan asam oksalat,
asam tersebut termasuk kedalam jenis asam organik (Rashid et al., 2004).Pelarutan P pada
pupuk berkaitan dengan produksi asam organik yang dihasilkan oleh mikroorganisme,
semakin meningkat produksi asam organik maka dapat meningkatkan kandungan P
anorganik (Gaur, 1990). Peningkatan produksi asam organik menyebabkan penurunan nilai
pH sehingga dapat menyebabkan pelarutan kalsium fosfat serta pembebasan P menjadi P
larut (Tan,1982)

3.2.3 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Kalium Pupuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai varietas MOL bonggol
pisang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan (P>0,05) terhadap kadar kalium pada
pupuk. Penambahan berbagai jenis bonggol pisang dan EM4 mampu merombak limbah air
rebusan bakso dengan efektifitas yang sama menyebabkan kandungan kalium tidak
berpengaruh jumlahnya pada tiap-tiap perlakuan. Hal tersebut diduga disebabkan pada MOL
bonggol pisang dan EM4 mengandung mikroorganisme yang memiliki efektifitas yang sama
didalam menguraikan bahan. Menurut Nur et al. (2016) dan Suhastyo (2013), EM4 dan MOL
bonggol pisang mengandung bakteri Bacillus mucilaginous.Lebih lanjut menurut Parmar et
al. (2013) Bacillus mucilaginousmerupakan mikroorganisme yang memiliki kemampuan
dapat melarutkan K dalam bahan melalui proses dekomposisi dan mineralisasi.

Bacillus mucilaginousdidalam proses metabolismenya mampu memproduksi asam-
asam organik, pembentukkan kompleks ion dan reaksi pertukaran ion didalam bahan
(Etesami et al, 2017). Adanya asam-asam organik yang dihasilkan oleh Bacillus
mucilaginousmenyebabkan peningkatan pelarutan mineral K melalui pengikatan CaZ?*
(Styriakova et al, 2003). Unsur K akandiikat dan disimpan di dalam sel mikroorganisme dan
akan dilepaskan kembali pada saat degradasi (Putri et al, 2014).Mikroorganisme
memanfaatkan kalium sebagai katalisator pada saat proses metabolisme (Hidayati et al,
2011).

3.2.4 Pengaruh Perlakuan Terhadap Nilai pH Pupuk

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan berbagai varietas MOL bonggol
pisang tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan(P>0,05) terhadap . nilai pH pada
pupuk. Nilai pH yang tidak berpengaruh secara signifikan menunjukkan bahwa MOL bonggol
pisang dan EM4memiliki efektifitas yang samadalam merombak limbah air rebusan bakso.
Menurut Nur et al. (2016) dan Suhastyo (2013), didalam EM4 dan MOL bonggol pisang
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mengandung Bacillus spdan Aspergillus nigger yang berperan dalam penguraian
ammonia.Menurut Baharudin et al. (2009), nilai pH pada pupuk dipengaruhi oleh
dekomposisi N oleh bakteri sehingga dapat menghasilkan ammonia dan dapat
meningkatkan nilai pH pada pupuk, dengan begitu jumlah mikroorganisme pendekomposisi
N mempengaruhi nilai pH pada pupuk. Nilai pHpada penelitian ini yang cenderung basa
dipengaruhi oleh adanyaprotein pada substrat. Menurut Gandy et al. (2014), protein
tersusun dari gugus amin (-NH2) dan gugus karboksil (-COOH) yang dihubungkan oleh
ikatan peptida. Adanya asam amino dapat dimetabolisme melalui reaksi transminasi dan
deaminasi sehingga menyebabkan terputusnya NHz:dari ikatan peptida.Reaksi transminasi
menyebabkan NH2 yang lepas dari ikatan peptida diterima oleh asam keto.Reaksi deaminasi
menyebabkan pelepasan NH2 dalam bentuk ammonia (Khairi, 2005).
3.2.5 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kadar Carbon Organik Pupuk

Hasil analisa pada penelitian ini menunjukkan bahwa kadarC tertinggi terdapat pada
P2 yaitu dengan nilai 0,123. Kadar C terendah terdapat pada P4 dengan nilai 0,02. Kadar C
yang tinggi pada P2 diduga disebabkan karena jumlah seratterdapat pada P2 lebih banyak
apabila dibandingkan dengan PO, P1, dan P3, sehingga pada hasil degredasi C organik yang
dihasilkan lebih tinggi. Lebih lanjut menurut Saragih (2013), kandungan serat pada bonggol
pisang kepok yaitu sebesar 29,62%, pada bonggol pisang raja 19,11%, dan pada bonggol
pisang ambon sebanyak 24,06%.Kandungan C organik yang rendah pada P3 diduga
disebabkan karena pada P3 telah banyak C yang dilepas selama proses fermentasi. Lebih
lanjut menurut Nugroho (2007), mikroorganisme menggunakan unsur C sebagai sumber
energi dan melepaskan C dalam bentuk CO2, sehingga dapat menyebabkan unsur C pada
pupuk akan berkurang. Kadar C organik yang rendah pada penelitian ini diduga disebabkan
waktu fermentasi yang terlalu lama..Lebih lanjut menurut Surtinah (2013), semakin lama
waktu fermentasi menyebabkan C organik akan berkurang karena C organik yang ada pada
bahan telah digunakan untuk metabolisme mikroorganisme. Pemecahan C oleh
mikroorganisme menyebabkan kompetisi antar mikroorganisme yang pada akhirnya dapat
menyebabkan sebagian mikroorganisme akan mati.
3.2.6 Pengaruh Perlakuan Terhadap Rasio C/N

Hasil analisa rasio C/N pada penelitian ini menunjukkan bahwa PO memiliki nilai
rasio C/N sebesar 1,048, P1 memiliki nilai rasio C/N sebesar 1,367, P2 memiliki nilai rasio
C/N sebesar 0,757, dan P3 memiliki nilai rasio C/N sebesar 0,199. Nilai rasio C/N pada P3
yang rendah diduga disebabkan kandunganC organik pada P3 lebih rendah dan kandungan
N P3 lebih tinggi. Rasio C/N pada pupuk berbanding lurus dengan kadar C organik pupuk,
artinya apabila nilai C organik pada pupuk tinggi maka nilai rasio C/N semakin tinggi. Rasio
C/N pada pupuk berbanding terbalik terhadap kadar N, artinya apabila kadar N pupuk tinggi
maka nilai rasio C/N pupuk akan rendah (Trivana et al, 2017). Nilai rasio C/N yang rendah
pada penelitian ini diduga disebabkan waktu fermentasi yang lama sehingga menyebabkan
kandungan C semakin berkurang dan mempengaruhi rasio C/N. Lebih lanjut menurut
Surtinah (2013), rasio C/N pada pupuk dipengaruhi oleh lama proses fermentasi atau
pengomposan. Semakin lama proses fermentasi maka semakin kecil nilai rasio C/N. Hal
tersebut disebabkan karena C organik pada substrat telah berkurang sebagai akibat dari
metabolisme mikroorganisme. Lama fermentasi mempengaruhi kandungan N, semakin lama
proses fermentasi menyebabkan kandungan N mengalami peningkatan sebagai akibat dari
metabolisme mikroorganisme yang menghasilkan ammonia. Perbedaan rasio C/N pada
pupuk disebabkan karena adanya perbedaan aktivitas mikroorganisme dalam menguraikan
ikatan-ikatan unsur C pada bahan (Nugroho, 2007).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa penambahan
mikroorganisme bonggol pisang dengan berbagai varietas dapat mempengaruhi kualitas
kimia pupuk cair organik limbah air rebusan bakso. Penambahan MOL dari berbagai varietas
bonggol pisang dan EM4 menghasilkan pupuk cair organik limbah air rebusan bakso dengan
kandungan N, K, dan nilai pH yang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, dengan
begitu maka efektifitas EM4 dan MOL bonngol pisang adalah sama didalam menguraikan
substrat menjadi unsur N, K, serta nilai pH. Pengaruh yang signifikan terdapat pada
parameter kandungan P. Kandungan C organik yang dianalisa secara dekomposit
mendapatkan hasil bahwa pada penambahan MOL bonggol pisang raja mengandung C
organik serta perhitungan rasio C/N yang lebih tinggi apabila dibandingkan dengan
perlakuan yang lain, dengan begitu maka efektifitas EM4 dan MOL bonngol pisang adalah
berbeda didalam menguraikan substrat menjadi unsur P dan C serta perhitungan rasio C/N.
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